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BAR VI

BEESIMPULAN DAN SARAN

¢.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan seris teratasinva ruang lingkup

penelitian maka dapal ditarik kesimpuliar sebagar berilt

1. Keragaan {performance) uoahe fani cobe rawit di Desa Bagek Payung

camatan Sukamulia dan Dega Pensda Gandor Kecamatan Labuhag

fiail Kabupaten Lowmbok Tunur sebagat berikul .
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d.

Lmay lahan  vang dignoakan dalam  usaha tani cabe vaug

ditumpang sarikas dengan Tembukay rakyal zeluas 0,950 Ha dan

fuss lshan csbe rawil yaocg difumpangsarikan dengan lacang

tauah seluas 0,050¢ Ha. juga.
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¥egiatan usgha itani cabe rawit di Kabupaten Lombok
dilakukas secara \iumpemgsari fcamtpuran) antara cabe rawit
dengan tembakau rakyal dan cobe rm;’it dengan kacang ianah
dengann frekwansi tanam sebanvalk satu kali dalam setabun vaitu

nzda musim kemaras,

Kegiatan usgahs tani cabe rawil berorientags: ke pasar (comersial

Dalem wengambil kepuinsan rasa - rala proses produks: cabe
rawit dilakukan secara vendirs - sendivd (individual).
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2. Besarnya keuntengan usaha tani cabe rawit yang ditanam secara
tumpang sari dengan tembakau rakyat sebesar Rp. 5.561.604 49 per
luas lahan garapan atau Rp. 11.123.20998 per hektar, sedangkan
keuntungan usaha tani cabe rawit yang ditumpangsarikan dengan
kacang tanah sebesar Rp. 1.098.875 per Inas lahan garapan atas Rp.

2.197.750 per hektar.

$.2.8aran

a. Petani disarankan tidak hanya mesnjual produksi cabe rawit dalam
beutuk segar saja, tetapi harus mempunyai alternatif lain untuk
mengantisipasi kemungkinan turunnya harga dan kelebihan produksi

dengan melakukan penaanganan pasca panen {pengeringan).

b. Petani disarankan ustuk sebaiknya melakukan sistim pepanaman
tumpangsari antara tembakau rakyat dengan cabe rawit daripada
tumpangsari antara tanaman cabe rawit dengan kacang tanah, karena

hasilnya atau tumpangannva lebih besar.
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